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Lampiran 1. Struktur ukuran ikan hasil tangkapan 

1. Sero Dekat Muara Sungai 

Ukuran panjang ikan kerung-kerung 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 10-11 8 
2 11-12 5 
3 12-13 39 
4 13-14 13 
5 14-15 15 
6 15-16 9 
 Jumlah 89 

 

Ukuran panjang ikan baronang lingkis 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 11-12 27 
2 12-13 5 
3 13-14 9 
4 14-15 13 
5 15-16 12 
6 16-17 2 
 Jumlah 68 

 

Ukuran panjang ikan rejung 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 14-15 7 
2 15-16 4 
3 16-17 20 
4 17-18 11 
5 18-19 6 
6 19-20 3 
 Jumlah 51 

 

Ukuran panjang ikan belanak 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 13-14 1 
2 14-15 5 
3 15-16 9 
4 16-17 3 
5 17-18 12 
6 18-19 10 
7 19-20 6 
8 20-21 2 
 Jumlah 48 
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Ukuran panjang ikan peperek 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 9-10 5 
2 10-11 19 
3 11-12 4 
4 12-13 2 
 Jumlah 30 

 

Ukuran panjang ikan ketang-ketang 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 12-13 9 
2 13-14 3 
3 14-15 5 
4 15-16 5 
5 16-17 2 
6 17-18 1 
 Jumlah 25 

 

Ukuran panjang ikan kerapu 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 18-19 3 
2 19-20 7 
3 20-21 3 
4 21-22 4 
5 22-23 2 
6 23-24 2 
 Jumlah 21 

 

Ukuran panjang ikan kurisi 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 13-14 1 
2 14-15 5 
3 15-16 8 
4 16-17 2 
5 17-18 3 
 Jumlah 19 

 

Ukuran panjang ikan talang-talang 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 15-16 1 
2 16-17 7 
3 17-18 5 
4 18-19 3 
5 19-20 1 
 Jumlah 17 
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2. Sero Dekat Muara Sungai 

Ukuran panjang ikan baronang totol 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 11-12 12 
2 12-13 49 
3 13-14 20 
4 14-15 7 
5 15-16 13 
6 16-17 9 
7 17-18 4 
 Jumlah 114 

 

Ukuran panjang ikan belanak 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 14-15 11 
2 15-16 31 
3 16-17 8 
4 17-18 14 
5 18-19 18 
6 19-20 10 
7 20-21 5 
 Jumlah 97 

 

Ukuran panjang ikan kerung-kerung 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 11-12 16 
2 12-13 12 
3 13-14 37 
4 14-15 8 
5 15-16 3 
 Jumlah 76 

 

Ukuran panjang ikan rejung 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 13-14 8 
2 14-15 9 
3 15-16 11 
4 16-17 7 
5 17-18 19 
6 18-19 5 
7 19-20 2 
 Jumlah 61 

 

Ukuran panjang ikan peperek 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 10-11 21 
2 11-12 9 
3 12-13 3 
 Jumlah 33 
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Ukuran panjang ikan kurisi 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 13-14 2 
2 14-15 7 
3 15-16 4 
4 16-17 9 
5 17-18 3 
 Jumlah 25 

 

Ukuran panjang ikan kerapu 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 19-20 7 
2 20-21 4 
3 21-22 5 
4 22-23 3 
 Jumlah 19 

 

Ukuran panjang ikan talang-talang 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 15-16 2 
2 16-17 3 
3 17-18 6 
4 18-19 3 
5 19-20 1 
6 20-21 1 
 Jumlah 16 

 

Ukuran panjang ikan ketang-ketang 

No Ukuran ikan (cm) Jumlah (ekor) 

1 11-12 2 
2 12-13 1 
3 13-14 4 
4 14-15 2 
5 15-16 3 
6 16-17 2 
7 17-18 1 
 Jumlah 15 
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Lampiran 2. Persentase Ikan Layak Tangkap 

Sero dekat muara sungai 

Ikan Layak Tangkap (%)  = 
∑                   

∑                     
x 100 % 

Ikan Kerung-kerung   = 
  

  
x 100 % 

     = 26,97 % 

Ikan Baronang totol   = 
  

  
x 100 % 

     = 60,29 % 

Ikan Rejung    = 
  

  
x 100 % 

     = 100 % 

Ikan Belanak    = 
 

  
x 100 % 

     = 0 % 

Ikan Peperek    = 
 

  
x 100 % 

     = 20 % 

Ikan Ketang-ketang   = 
 

  
x 100 % 

     = 0 % 

Ikan Kerapu    = 
  

  
x 100 % 

     = 100  % 

Ikan Kurisi    = 
 

  
x 100 % 

     = 15,79 % 

Ikan Talang-talang   = 
 

  
x 100 % 

     = 0% 

Rata-Rata Ikan Layak Tangkap = 
                                           

 
 

      = 35,89 % 
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Sero jauh muara sungai 

Ikan Baronang totol   = 
   

   
x 100 % 

     = 89,47 % 

Ikan Belanak    = 
 

  
x 100 % 

     = 0 % 

Ikan Kerung-kerung   = 
  

  
x 100 % 

     = 14,47 % 

Ikan Rejung    = 
  

  
x 100 % 

     = 100 % 

Ikan Peperek    = 
  

  
x 100 % 

     = 36,36 % 

Ikan Kurisi    = 
 

  
x 100 % 

     = 12 % 

Ikan Kerapu    = 
  

  
x 100 % 

     = 63,16 % 

Ikan Talang-talang   = 
 

  
x 100 % 

     = 0 % 

Ikan Ketang-ketang   = 
 

  
x 100 % 

     = 0 % 

Rata-Rata Ikan Layak Tangkap  = 
                                             

 
 

      = 35,05% 
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Lampiran 3. Kriteria Organoleptik 

SPESIFIKASI  NILAI  

MATA  
 

Cerah bola mata menonjol, kornea jernih  9 

Cerah bola mata rata, kornea jernih   8 

Agak cerah, bola mata rata, pupil keabu-abuan, kornea agak jernih  7 

Bola mata agak cekung, pupil berubah keabu-abuan, kornea agak keruh  6 

Bola mata agak cekung, pupil berubah keabu-abuan, kornea  5 

Bola mata cekung, pupil mulai berubah menjadi putih susu, kornea keruh  4 

Bola mata cekung, pupil putih susu, kornea keruh  3 

Bola mata tenggelam, ditutupi lendir kuning yang tebal  2 

INSANG   

Warna merah cemerlang, tanpa lender  9 

Warna merah kurang cemerlang, tanpa lender  8 

Warna merah agak kusam, tanpa lender  7 

Merah agak kusam, sedikit lender  6 

Mulai ada di kolorasi merah muda, merah cokelat, sedikit lendir  5 

Mulai ada di kolosi, sedikit lender  4 

Warna merah cokelat, lendir tebal  3 

Warna merah cokelat, atau kelabu, lendir tebal  2 

Warna putih kelabu, lendir tebal sekali  1 

DAGING DAN PERUT  
 

 Sayatan daging sangat cemerlang, berwarna asli, tidak ada pemerahan 

sepanjang tulang belakang, perut utuh, ginjal merah terang, daging perut 

dagingnya utuh bau isi perut segar.  

9 

  Sayatan daging cemerlang berwarna asli, tidak ada pemerahan sepanjang 

tulang belakang, perut utuh, ginjal merah terang, dinding perut dagingnya 

utuh bau isi perut netral  

8 

Sayatan daging sangat cemerlang, berwarna asli, tidak ada pemerahan 

sepanjang tulang belakang, perut agak lembek, ginjal mulai pudar, dinding 

perut dagingnya utuh, bau netral  

7 

Sayatan masih cemerlang, didua perut agak lembek kemerahan pada tulang 

belakang, perut agak lembek, sedikit bau susu.  

6 

 Sayatan daging mulai pudar, kedua perut lunak, pemerahan pada tulang 

belakang bau seperti susu  

5 
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Sayatan daging tidak cemerlang, didua peruk lunak, pemerahan sepanjang 

tulang belakang rusuk mulai lembek, bau perut mulai asam  

4 

Sayatan daging kusam, warna merah jelas sekali pada tulang belakang, 

dinding perut lunak sekali, bau asam amoniak  

3 

 Sayatan daging kusam, sekali warna merah jelas, sepanjang tulang belakang, 

dinding perut membubar, bau busuk  

2 

BAU  
 

Segar bau rumput laut, bau spesifik menurut jenis  9 

Bau segar bau rumput mulai hilang  8 

Tidak berbau, netral  7 

Bau susu, belum ada bau asam, ada bau-bau ikan asin/bau Cold  6 

Storage   

Bau susu asam, bau susu kental  5 

Bau asam, asetat, bau rumput atau bau sabun  4 

Bau amoniak mulai tercium  3 

Bau amoniak kuat, ada bau, H2S  2 

Bau busuk, bau indol  1 

TEKSTUR  
 

Padat, elastis bila ditekan dengan jari, sulit menyobek daging dari tulang 

belakang  

9 

Agak padat, elastis bila ditekan dengan jari, sulit menyobek daging dari tulang 

belakang, kadang-kadang agak lunak sesuai dengan jenisnya  

8 

Agak lunak, kurang elastis bila ditekan dengan jari, sulit menyobek daging dari 

tulang belakang   

7 

Agak lunak, kurang elastis bila ditekan dengan jari, agak mudah menyobek 

daging dari tulang belakang  

6 

Agak lunak belum ada bekas jari bila ditekan mudah menyobek daging dari 

tulang belakang  

5 

Lunak, bekas jari terlihat bila ditekan tetapi cepat hilang mudah menyobek 

daging dari tulang belakang  

4 

Lunak, bekas jari terlihat bila ditekan, tetapi cepat hilang, mudah menyobek 

daging dari tulang belakang  

3 

Lunak, bekas jari terlihat lama bila ditekan, miudah sekali menyobek daging 

dari tulang belakang  

2 

Sangat lunak, bekas jari tidak menghilang bila ditekan, mudah sekali menyobek 

daging dari tulang belakang  

1 
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Kriteria Organoleptik Nilai Organoleptik 

Sangat segar 8 dan 9 

Segar 5, 6 dan 7 

Kurang segar 3 dan 4 

Tidak segar 1 dan 2 

 

a. Sero dekat muara sungai 

Ikan kerung-kerung 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 9 8 9 7 9 8 9 9 8 8 8,4 

Insang 8 9 9 8 7 9 8 9 9 9 8,5 

Daging & perut 7 9 8 8 8 9 9 8 9 8 8,3 

Bau 8 7 8 9 9 9 8 8 9 9 8,4 

Tekstur 9 9 9 7 9 8 8 9 8 9 8,2 

 

Ikan baronang lingkis 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 8 9 9 8 8 7 8 8 7 8 8,0 

Insang 7 8 8 9 9 8 8 8 9 8 8,2 

Daging & perut 8 9 9 8 8 9 7 7 9 9 8,3 

Bau 8 9 8 9 7 7 8 8 9 9 8,2 

Tekstur 9 9 9 8 8 8 7 8 9 8 8,3 

 

Ikan rejung 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 9 8 9 8 8 8 8 8 9 7 8,2 

Insang 8 9 8 9 7 8 8 9 9 8 8,3 

Daging & perut 8 9 7 8 9 7 8 9 9 9 8,3 

Bau 8 9 8 8 8 9 9 7 8 9 8,3 

Tekstur 8 8 8 7 9 8 9 9 8 8 8,2 

 

Ikan belanak 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 7 7 8 8 9 9 8 9 8 9 8,2 

Insang 8 8 8 9 8 8 8 9 7 9 8,2 

Daging & perut 7 8 8 8 8 8 9 8 8 8 8,0 

Bau 8 8 8 9 9 8 9 8 7 9 8,3 

Tekstur 8 8 8 8 9 9 9 7 8 8 8,2 
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Ikan peperek 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 9 8 9 8 8 8 8 8 8 7 8,1 

Insang 8 8 8 9 7 8 9 8 9 8 8,2 

Daging & perut 9 8 8 8 8 7 9 9 8 8 8,2 

Bau 8 8 8 8 7 8 9 8 8 8 8,0 

Tekstur 8 8 7 8 9 8 8 8 8 9 8,1 

 

Ikan ketang-ketang 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 8 8 8 8 8 9 7 8 8 8 8,0 

Insang 7 8 8 8 9 9 9 8 9 8 8,3 

Daging & perut 8 8 8 8 7 8 8 8 9 9 8,1 

Bau 8 8 8 8 8 8 7 8 9 8 8,0 

Tekstur 8 8 9 9 9 9 9 8 8 8 8,5 

 

Ikan kerapu 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 8 8 8 8 8 9 9 9 9 7 8,3 

Insang 8 8 8 8 8 9 9 8 9 8 8,3 

Daging & perut 7 8 9 9 8 9 8 8 7 9 8,2 

Bau 8 8 7 7 8 9 9 9 8 9 8,2 

Tekstur 7 8 9 9 9 9 8 9 8 9 8,5 

 

Ikan kurisi 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 7 8 8 8 8 9 9 9 8 8 8,2 

Insang 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9 8,5 

Daging & perut 8 8 9 9 8 9 8 9 8 7 8,3 

Bau 9 9 8 8 9 8 9 9 8 8 8,5 

Tekstur 8 9 8 9 8 9 8 8 8 8 8,3 

 

Ikan talang-talang 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 8 8 7 8 9 8 7 8 8 9 8,0 

Insang 9 9 9 7 7 8 8 8 8 9 8,2 

Daging & perut 8 8 7 8 8 9 9 8 9 8 8,2 

Bau 7 8 8 9 9 8 8 9 7 8 8,1 

Tekstur 7 8 8 9 9 8 8 7 9 9 8,2 
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b. Sero jauh muara sungai 

Ikan baronang lingkis 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 8 8 8 9 8 9 7 8 8 9 8,2 

Insang 8 8 8 7 8 9 8 9 8 7 8,0 

Daging & perut 8 8 8 9 8 9 8 8 9 8 8,3 

Bau 7 7 8 8 9 9 9 9 8 9 8,3 

Tekstur 8 8 9 8 9 8 9 7 9 9 8,4 

 

Ikan belanak 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 8 7 8 8 9 8 8 9 8 9 8,2 

Insang 8 8 8 9 8 9 8 8 8 9 8,3 

Daging & perut 8 8 8 8 9 8 9 8 9 8 8,3 

Bau 8 8 8 7 8 8 8 9 8 9 8,1 

Tekstur 8 8 9 8 9 8 8 7 8 9 8,2 

 

Ikan kerung-kerung 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 7 7 8 8 9 8 9 9 9 9 8,3 

Insang 9 9 9 8 9 8 8 8 9 8 8,5 

Daging & perut 8 8 9 8 9 8 9 8 7 8 8,2 

Bau 8 8 9 7 8 7 8 9 9 9 8,2 

Tekstur 8 9 8 9 8 9 8 9 7 8 8,3 

 

Ikan rejung 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 8 8 8 9 8 9 7 7 9 9 8,2 

Insang 7 7 8 9 8 9 8 9 9 9 8,3 

Daging & perut 8 8 8 7 9 8 9 8 8 8 8,1 

Bau 8 8 9 8 8 8 8 8 9 9 8,3 

Tekstur 9 9 8 8 9 8 7 8 9 8 8,3 

 

 

 

 

 

 



57 
 

Ikan peperek 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 8 8 8 8 8 9 8 7 8 8 8,0 

Insang 8 8 8 7 8 9 7 8 9 9 8,1 

Daging & perut 8 8 9 9 7 8 9 7 8 9 8,2 

Bau 9 9 8 9 8 7 8 8 9 8 8,3 

Tekstur 8 8 7 8 7 8 8 9 9 9 8,1 

 

Ikan kurisi 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 8 7 8 8 9 8 8 8 8 8 8,0 

Insang 8 8 8 7 8 8 9 9 8 8 8,1 

Daging & perut 8 8 8 9 8 8 7 8 8 8 8,0 

Bau 7 8 7 8 9 9 9 8 8 9 8,2 

Tekstur 8 8 9 8 7 8 8 9 8 9 8,2 

 

Ikan kerapu 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 8 8 7 8 9 8 9 8 9 8 8,2 

Insang 8 9 8 8 7 8 7 8 8 9 8,0 

Daging & perut 7 8 8 9 8 7 8 9 9 8 8,1 

Bau 8 8 7 8 9 8 9 8 7 8 8,0 

Tekstur 8 8 8 8 8 8 9 8 8 8 8,1 

 

Ikan talang-talang 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 7 7 8 9 8 9 8 9 8 9 8,2 

Insang 8 8 8 7 8 9 8 8 8 9 8,1 

Daging & perut 9 8 7 8 9 8 9 8 9 7 8,2 

Bau 7 8 9 8 9 8 9 9 7 7 8,1 

Tekstur 8 8 8 9 9 7 8 9 9 8 8,3 

 

Ikan ketang-ketang 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Rata-
rata 

Mata 8 8 7 8 9 8 9 8 9 8 8,2 

Insang 8 9 8 9 7 8 7 8 8 8 8,0 

Daging & perut 8 8 9 7 8 9 8 8 8 8 8,1 

Bau 8 9 8 7 8 9 8 9 8 8 8,2 

Tekstur 8 8 9 8 9 8 7 8 9 7 8,1 
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Lampiran 4. Tingkat Keramahan Lingkungan  

a. Sero dekat muara sungai 

Struktur ikan hasil tangkapan  =  
                       

           
 x 100 % 

     =  
        

  
x 100 % 

     = 40 % 

Persentase ikan layak tangkap =  
                       

           
 x 100 % 

       = 
        

  
x 100 % 

       = 80 % 

Dampak ke habitat  =  
                       

           
 x 100 % 

    =  
        

  
x 100 % 

    = 52,5 % 

Kualitas ikan hasil tangkapan  =  
                       

           
 x 100 % 

     =  
        

  
x 100 % 

     = 60 % 

Hasil tangkapan sampingan  =  
                       

           
 x 100 % 

     =  
        

  
x 100 % 

     = 20 % 

Dampak teknologi ke biodiversity =  
                       

           
 x 100 % 

           =  
        

  
x 100 % 

          = 70 % 
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Kriteria  Bobot Nilai Bobot x Nilai 

Struktur ikan hasil tangkapan 2,00 2 4,00 
Persentase ikan layak tangkap 2,00 4 8,00 
Dampak ke habitat 1,75 3 5,25 
Kualitas ikan hasil tangkapan 1,50 4 6,00 
Hasil tangkapan sampingan 1,00 2 2,00 
Dampak teknologi ke biodiversity 1,75 4 7,00 

Jumlah nilai perolehan    32,25 

Persentase keramahan lingkungan   80,62 % 

Kategori keramahan lingkungan    Ramah lingkungan 

 

b. Sero jauh muara sungai 

Struktur ikan hasil tangkapan  =  
                       

           
 x 100 % 

     =  
        

  
x 100 % 

     = 40 % 

Persentase ikan layak tangkap =  
                       

           
 x 100 % 

       = 
        

  
x 100 % 

       = 80 % 

Dampak ke habitat  =  
                       

           
 x 100 % 

    =  
        

  
x 100 % 

    = 52,5 % 

Kualitas ikan hasil tangkapan  =  
                       

           
 x 100 % 

     =  
        

  
x 100 % 

     = 60 % 

Hasil tangkapan sampingan  =  
                       

           
 x 100 % 

     =  
        

  
x 100 % 

     = 20 % 
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Dampak teknologi ke biodiversity =  
                       

           
 x 100 % 

           =  
        

  
x 100 % 

          = 70 % 

Kriteria  Bobot Nilai Bobot x Nilai 

Struktur ikan hasil tangkapan 2,00 2 4,00 
Persentase ikan layak tangkap 2,00 4 8,00 
Dampak ke habitat 1,75 3 5,25 
Kualitas ikan hasil tangkapan 1,50 4 6,00 
Hasil tangkapan sampingan 1,00 2 2,00 
Dampak teknologi ke biodiversity 1,75 4 7,00 

Jumlah nilai perolehan    32,25 

Persentase keramahan lingkungan   80,62 % 

Kategori keramahan lingkungan    Ramah lingkungan 
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Lampiran 5.Daftar jenis ikan yang dilindungi berdasarkan data rilis situs kementerian 
kelautan dan perikanandirektorat konservasi kawasan dan jenis ikan 
tahun2015 (http://www.kkji.kp3k.kkp.go.id/index.php/dokumen) 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.kkji.kp3k.kkp.go.id/index.php/dokumen
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Lampiran 6. Jenis hasil tangkapansero 

NO Nama Ikan Gambar 

 
 
 
 
 
1. 

 
 
 
 
 

Belanak 

(Valamugil buchanani) 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
2. 

 
 
 
 
 

Kerung-kerung 

(Terapon jarbua) 

 

 

 

 
 
 
 
 
3. 

 
 
 
 
 

Kembung Perempuan 

(Rastrelliger brachysoma) 
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4. 

 
 
 
 
 

Bandeng 

(Chanos chanos) 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
5. 

 
 
 
 
 
 

Baronang Totol 

(Siganus guttatus) 

 

 
 
 
 
 
 
6. 

 
 
 
 
 
 

Cendro 

(Tylosurus crocodilus) 
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7. 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Kerapu 

(Chephalopholis formosa) 

 

 
 
 
 
 
 
8. 

 
 
 
 
 
 

Ketang-ketang 

(Drepane punctate) 

 

 
 
 
 
 
 
 
9. 

 
 
 
 
 
 

Rejung 

(Sillago analis) 
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10.  

 
 
 
 
 
 
 

Kurisi 

(Nemipterus japonicus) 

 

 
 
 
 
 
 
11.  

 
 
 
 
 
 

Pari 

(Taeniura lymma) 

 

 
 
 
 
 
 
12. 

 
 
 
 
 
 

Peperek 

(Leiognathus equulus) 
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13.  

 
 
 
 
 
 

Sambilang 

(Plotosus sp.) 

 

 
 
 
 
 
 
14.  

 
 
 
 
 
 

Talang-talang 

(Scomberoides tala) 

 

 
 
 
 
 
 
15.  

 
 
 
 
 
 

Tembang 

(Sardinella fimbriata) 
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16.  

 
 
 
 
 
 

Kapas-Kapas 

(Geres punctatus) 

 

17 
Buntal 

(Arothron reticularis) 

 

 
18 

Cumi-cumi 

(Loligo sp.) 
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19 
Udang putih 

(Penaeus merguiensis) 

 

20 
Kepiting rajungan 

(Portunus pelagicus) 

 

21 
Udang rebon 

(Mysis) 
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Lampiran 7. Ukuran ikan pertama kali memijah (length of first maturity) 

No 
Nama Spesies 

Lm (cm) Pustaka 
Indonesia Latin 

1 Kerung-kerung Terapon jarbua 14,3 - 14,8 Chan Miuet al., 1990 

2 Baronang totol Siganus guttatus 11,6 – 12 Fishbase, 2020 

3 Rejung Sillago analis 12,9 - 14,4 Sulistiono, 2011 

4 Belanak Crenimugil buchanani 36 Fishbase, 2020 

5 Peperek Leiognathus equulus 10,7 Fishbase, 2020 

6 Ketang-ketang Drepane punctate 25 Fishbase, 2020 

7 Kerapu 
Chephalopholis 
Formosa 

19 Fishbase, 2020 

8 Kurisi Nemipterus japonicus 17 
Brojo dan Puspita 
Sari, 2002 

9 Talang-talang Scomberoides tala 38,5 - 47,6 Prasetya et al., 2016 
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Lampiran 8. Dokumentasi kegiatan 
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